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Abstrak
Kebakaran di bandara merupakan ancaman serius yang dapat menimbulkan kerugian besar. Penelitian ini
menganalisis pengaruh pelatihan dan simulasi penggunaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) terhadap
pengetahuan, keterampilan, dan kesiapsiagaan petugas keamanan di bandara. Metode yang digunakan
adalah kualitatif dan kajian pustaka (library research), dengan sumber dari Mendeley, Google Scholar, dan
media online lainnya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, tingkat pengetahuan dan keterampilan petugas
keamanan berada pada level dasar. Setelah pelatihan, terjadi peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan
keterampilan mereka. Pelatihan dan simulasi terbukti efektif dalam meningkatkan kesiapsiagaan petugas
keamanan bandara dalam menghadapi situasi darurat kebakaran, yang diamati melalui metode pre-test dan
post-test.
Kesimpulannya, pelatihan dan simulasi penggunaan APAR memberikan dampak positif yang besar terhadap
pengetahuan, keterampilan, dan kesiapsiagaan petugas keamanan bandara, meningkatkan keselamatan dan
keamanan di bandara. Disarankan untuk meningkatkan frekuensi dan kualitas pelatihan, mengembangkan
program simulasi yang lebih realistis, serta melakukan evaluasi dan feedback berkelanjutan.

Kata Kunci : Kebakaran, Pelatihan, Simulasi, Alat Pemadam Api Ringan (APAR), Petugas Keamanan,
Bandara

Abstract
Fires at airports are a serious threat that can cause major losses. This research analyzes the effect of training
and simulations on the use of light fire extinguishers (APAR) on the knowledge, skills and readiness of security
officers at airports. The method used is qualitative and library research, with sources from Mendeley, Google
Scholar, and other online media.
The research results showed that before training, the level of knowledge and skills of security officers was at a
basic level. After the training, there was a significant increase in their knowledge and skills. Training and
simulations have proven effective in increasing the preparedness of airport security officers in dealing with fire
emergency situations, which was observed through pre-test and post-test methods.
In conclusion, training and simulations on the use of APAR have a large positive impact on the knowledge, skills
and preparedness of airport security officers, increasing safety and security at the airport. It is recommended
to increase the frequency and quality of training, develop more realistic simulation programs, and conduct
ongoing evaluation and feedback.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Kebakaran merupakan salah satu bencana yang seringkali terjadi dan dapat menimbulkan
kerugian besar baik dari segi material maupun korban jiwa.(Ruliyanta & Setyadi, 2022). Bandara
sebagai salah satu infrastruktur vital memiliki risiko tinggi terhadap terjadinya kebakaran karena
adanya berbagai sumber potensial penyebab kebakaran seperti bahan bakar, bahan kimia, dan
peralatan listrik.(Prasetyo et al.,, 2021). Tingginya tingkat aktivitas dan mobilitas di bandara juga
memperbesar risiko terjadinya kebakaran.(Hasibuan et al., 2023).

Dalam upaya mengantisipasi risiko tersebut, penting untuk melibatkan petugas keamanan
bandara dalam pelatihan dan simulasi penggunaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR).(Kurniawan
et al, 2024). Pelatihan ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap petugas memiliki
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pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam menggunakan APAR sehingga dapat
merespons dengan cepat dan efektif ketika terjadi kebakaran.(Sayuti et al., 2022).

Meskipun telah ada regulasi yang mengatur tentang penggunaan APAR, kenyataannya
masih banyak petugas keamanan di bandara yang belum memahami dengan baik cara
penggunaan alat tersebut.(Kalbuana et al., 2021). Kurangnya pemahaman dan keterampilan
dalam penggunaan APAR dapat menyebabkan penanganan kebakaran yang tidak optimal, yang
pada akhirnya dapat memperbesar kerugian yang ditimbulkan.(Evaluasi Standar Peletakan Alat
Pemadam Api Ringan (APAR) Di Sumatra Utara, n.d.). Selain itu, faktor-faktor seperti kurangnya
pelatihan rutin dan simulasi kebakaran juga turut berkontribusi terhadap rendahnya
kesiapsiagaan  petugas keamanan bandara dalam menghadapi situasi darurat
kebakaran.(Wibowo et al., 2021).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat di rumuskan permasalahan yang akan dibahas guna
membangun hipotesis untuk riset selanjutnya yaitu:

1. Bagaimana tingkat pengetahuan dan keterampilan petugas keamanan bandara sebelum
dan sesudah mengikuti pelatihan penggunaan APAR??

2. Apakah pelatihan dan simulasi penggunaan APAR efektif dalam meningkatkan
kesiapsiagaan petugas keamanan bandara dalam menghadapi situasi darurat kebakaran?

3. Seberapa besar peningkatan pengetahuan dan keterampilan petugas keamanan setelah
mengikuti pelatihan dan simulasi penggunaan APAR?

KAJIAN TEORI
Pelatihan

Pelatihan adalah proses sistematis untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
kompetensi individu dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan tertentu.(Kalbuana, 2022).
Pelatihan dirancang untuk membantu individu menguasai kemampuan yang diperlukan untuk
mencapai kinerja yang optimal dalam pekerjaan mereka.(Wibowo et al.,, 2021).(Rahayu et al,,
2024).

Tujuan pelatihan yaitu, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis,
mengembangkan kompetensi yang relevan dengan pekerjaan, meningkatkan kinerja individu dan
organisasi, mengurangi kesalahan dan meningkatkan efisiensi kerja, meningkatkan kepuasan dan
motivasi kerja.(Wibowo et al., 2021).

Simulasi

Simulasi adalah metode pelatihan yang menggunakan situasi tiruan atau model untuk
mengajarkan keterampilan atau prosedur tertentu.(Purwanto, 2024). Dalam konteks
penanggulangan kebakaran, simulasi memungkinkan petugas keamanan untuk berlatih
menghadapi situasi darurat kebakaran dalam lingkungan yang terkendali tanpa risiko
nyata.(Hasibuan et al., 2023).

Tujuan simulasi yaitu, meningkatkan keterampilan praktis melalui pengalaman langsung,
memberikan kesempatan untuk berlatih dalam situasi realistis., meningkatkan kesiapsiagaan dan
respons terhadap situasi darurat, mengidentifikasi kelemahan dan area yang memerlukan
perbaikan.

Alat Pemadam Api Ringan (APAR)

APAR adalah alat yang digunakan untuk memadamkan kebakaran kecil.(Firdani et al,,
2014). APAR sangat penting di tempat-tempat seperti bandara, di mana kebakaran dapat
menimbulkan risiko besar bagi keselamatan penumpang dan infrastruktur.(Firman et al., 2023).
Pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan APAR sangat penting bagi petugas
keamanan untuk memastikan respons cepat dan efektif terhadap kebakaran.(Sosialisasi Cara
Penggunaan Apar (Alat Pemadam Api Ringan) Sebagai Bagian Dari Edukasi Keselamatan Dan
Kesehatan Kerja (K3), n.d.).(Apriyanti et al., 2023).
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Jenis-Jenis APAR:

1. APAR Air: Menggunakan air sebagai media pemadam, cocok untuk kebakaran kelas A
(kayu, kertas, kain).

2. APAR Busa: Menggunakan busa untuk memadamkan kebakaran kelas A dan B (cairan
mudah terbakar).

3. APAR Serbuk Kimia Kering: Menggunakan serbuk kimia untuk kebakaran kelas A, B, dan
C (gas).

4. APAR Karbon Dioksida (CO2): Menggunakan CO2 untuk kebakaran kelas B dan C.

Kesiapsiagaan dan Penanganan Kebakaran di Bandara

Bandara adalah tempat dengan risiko kebakaran yang tinggi karena adanya bahan bakar
pesawat, peralatan listrik, dan aktivitas manusia yang tinggi. Oleh karena itu, kesiapsiagaan dan
penanganan kebakaran di bandara sangat penting untuk mencegah dan mengurangi dampak
kebakaran.(Di & Bandar, 2023).

Pengaruh Pelatihan dan Simulasi terhadap Kinerja Petugas Keamanan

Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan simulasi yang efektif dapat secara
signifikan meningkatkan Kkinerja petugas keamanan dalam penanganan kebakaran.(llmu &
Negara, 2023). Pelatihan memberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan,
sementara simulasi memungkinkan petugas untuk berlatih dalam situasi yang mendekati kondisi
nyata, meningkatkan kesiapsiagaan dan respons cepat terhadap kebakaran.(Ashari et al., 2018).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan kajian pustaka (library research). Metode
kualitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang
diteliti, yaitu pengaruh pelatihan dan simulasi penggunaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
terhadap petugas keamanan di bandara. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali
berbagai aspek yang mempengaruhi kesiapsiagaan dan keterampilan petugas dalam menangani
kebakaran.

Kajian pustaka dilakukan dengan mengkaji teori dan hubungan atau pengaruh antar
variabel dari buku-buku dan jurnal yang relevan. Sumber-sumber yang digunakan dalam kajian
pustaka ini diperoleh dari Mendeley, Google Scholar, dan media online lainnya. Proses ini
melibatkan identifikasi, pemilihan, dan analisis literatur yang berkaitan dengan topik penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh Tingkat Pengetahuan Dan Keterampilan Petugas Keamanan Bandara Sebelum
Dan Sesudah Mengikuti Pelatihan Penggunaan APAR

Berdasarkan kajian pustaka, tingkat pengetahuan dan keterampilan petugas keamanan
bandara sebelum mengikuti pelatihan penggunaan APAR umumnya berada pada level dasar atau
bahkan kurang memadai.(Indrayani et al., 2024). Hal ini disebabkan oleh kurangnya pelatihan
rutin dan minimnya pengalaman praktis dalam menangani situasi darurat kebakaran. Menurut
penelitian oleh Sayuti et al. (2022), sebelum diberikan pelatihan, banyak petugas yang tidak
mengetahui cara penggunaan APAR yang benar, dan hanya memiliki pemahaman teoritis yang
terbatas.(Sayuti et al., 2022).

Setelah mengikuti pelatihan, terdapat peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan
keterampilan petugas. Pelatihan yang melibatkan ceramah, demonstrasi, dan praktik individu
mampu meningkatkan pemahaman petugas tentang jenis-jenis APAR, cara penggunaannya, dan
prosedur penanganan kebakaran. Kajian oleh Hasibuan et al. (2023) menunjukkan bahwa setelah
pelatihan, petugas keamanan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang prosedur
keselamatan kebakaran dan mampu menggunakan APAR dengan lebih efektif.(Hasibuan et al,,
2023).
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2. Pengaruh Pelatihan Dan Simulasi Penggunaan APAR Efektif Dalam Meningkatkan
Kesiapsiagaan Petugas Keamanan Bandara Dalam Menghadapi Situasi Darurat Kebakaran

Pelatihan dan simulasi penggunaan APAR terbukti efektif dalam meningkatkan
kesiapsiagaan petugas keamanan bandara.(Kurniawan et al., 2023). Simulasi memungkinkan
petugas untuk berlatih dalam lingkungan yang menyerupai kondisi nyata tanpa risiko yang
sebenarnya, sehingga mereka dapat mempraktikkan respons cepat dan tepat terhadap
kebakaran. Menurut penelitian Wibowo et al. (2021), pelatihan yang disertai dengan simulasi
memberikan pengalaman praktis yang sangat penting bagi petugas, membantu mereka
memahami dan mengingat langkah-langkah penanganan kebakaran dengan lebih baik(Almas &
Ghassani, 2024).(Wibowo et al.,, 2021).

Pelatihan yang efektif tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga
meningkatkan kepercayaan diri petugas dalam menghadapi situasi darurat. Dengan adanya
pelatihan dan simulasi yang berkelanjutan, petugas keamanan menjadi lebih siap dan responsif
terhadap insiden kebakaran, yang pada akhirnya dapat mengurangi risiko dan dampak kebakaran
di bandara.(Hasibuan et al., 2023)

3. Besarnya Pengaruh Peningkatan Pengetahuan Dan Keterampilan Petugas Keamanan
Setelah Mengikuti Pelatihan Dan Simulasi Penggunaan APAR

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan petugas keamanan setelah mengikuti
pelatihan dan simulasi penggunaan APAR dapat diukur melalui metode pre-test dan post-test.
Berdasarkan kajian pustaka, penelitian oleh (Sayuti et al., 2022) menunjukkan bahwa skor rata-
rata pengetahuan dan keterampilan petugas meningkat secara signifikan setelah pelatihan.
Sebelum pelatihan, skor rata-rata pengetahuan berada pada tingkat yang rendah, namun setelah
pelatihan, skor tersebut meningkat hingga mencapai tingkat yang lebih tinggi, menunjukkan
peningkatan yang substansial.

Penelitian (Wibowo et al.,, 2021) juga menunjukkan hasil yang serupa, di mana terjadi
peningkatan signifikan dalam kemampuan petugas dalam menggunakan APAR dan menerapkan
prosedur keselamatan kebakaran setelah mengikuti pelatihan. Analisis data post-test
menunjukkan bahwa sebagian besar petugas mampu menjawab pertanyaan dengan benar dan
menunjukkan keterampilan praktis yang lebih baik dibandingkan sebelum pelatihan.

Secara keseluruhan, pelatihan dan simulasi penggunaan APAR memberikan dampak
positif yang besar terhadap pengetahuan dan keterampilan petugas keamanan bandara. Dengan
peningkatan yang signifikan ini, petugas menjadilebih siap dan mampu merespons situasi darurat
kebakaran dengan lebih efektif, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan keselamatan
dan keamanan di bandara.

KESIMPULAN

Berdasarkan teori, artikel yang relevan dan pembahasan maka dapat dirumuskan
hipotesis untuk riset selanjutnya:
1. Tingkat pengetahuan dan keterampilan petugas keamanan bandara sebelum mengikuti
pelatihan penggunaan APAR umumnya berada pada level dasar atau bahkan kurang memadai.
Setelah mengikuti pelatihan, terdapat peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan
keterampilan petugas.

2. Pelatihan dan simulasi penggunaan APAR terbukti efektif dalam meningkatkan
kesiapsiagaan petugas keamanan bandara.
3. Peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan ini membuat petugas

lebih siap dan efektif dalam merespons kebakaran.

SARAN
Bersdasarkan Kesimpulan di atas, maka saran pada artikel ini yang mempengaruhi
kebakaran adalah Pengetahuan, Keterampilan, Pelatihan dan Simulasi, oleh karena itu pelatihan
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dan simulasi yang efektif akan membantu memastikan kesiapsiagaan petugas, sehingga mereka
dapat merespons dengan cepat dan tepat dalam situasi darurat kebakaran, yang pada akhirnya
akan meningkatkan keselamatan dan keamanan di bandara.
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